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Abstract 
The amil zakat Agency is an institution that has the responsibilty (mandate) of the muzakki to 
distribute the zakat they have paid to people in need. As a trust holding institutions are required to 
record every zakat deposit from muzakki and report the zakat management to the public in a 
transparent and accountable manner in accordance with the Statement of Financial Accunting 
(PSAK) No. 109 concerning zakat and infaq/alms accounting. Therefore, this study aims to examine 
the pattern and application of zakat and infaq/alms accounting based on PSAK No. 109 at the 
National Zakat Agency (BAZNAS) of East Kalimantan Province. This type of research is field 
research using a qualitative descriptive approach. The informants in this study were staff concerned 
in making the financial reports of BAZNAS East Kalimantan Province. Instruments in data collction 
used were observation, interviews and documentation. The stages in obtaining the data used are data 
reduction, data presentation and drawing conclusions. The results showed that the pattern of 
preparing financial statements at BAZNAS East Kalimantan Province includes components of balnce 
reports (financial position reports), reports of change in funds, reports of changes in assets under 
managemnt, cash flow reports, and notes on financial statements that are in accordance with PSAK 
109. Financial reports that are conducted 2 times a year, six months and at the end to the year. The 
financial statements that are presented are not only physical, but are presented through an 
application called SIMBA(BAZNAS Management Information System).  
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Abstrak 
Badan amil zakat adalah lembaga yang memiliki tanggung jawab (mandat) dari para muzakki untuk 
mendistribusikan zakat yang telah mereka keluarkan kepada orang-orang yang membutuhkan. 
Sebagai lembaga perwalian wajib mencatat setiap setoran zakat dari muzakki dan melaporkan 
pengelolaan zakat kepada masyarakat secara transparan dan akuntabel sesuai dengan Pernyataan 
Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 109 tentang Akuntansi Zakat dan Infaq/Sedekah. Oleh karena itu, 
penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pola dan penerapan akuntansi zakat dan infaq/sedekah 
berdasarkan PSAK No. 109 pada Badan Zakat Nasional (BAZNAS) Provinsi Kalimantan Timur. Jenis 
penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. 
Informan dalam penelitian ini adalah staf yang terkait dalam pembuatan laporan keuangan BAZNAS 
Provinsi Kalimantan Timur. Instrumen dalam pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, 
wawancara dan dokumentasi. Tahapan dalam memperoleh data yang digunakan adalah reduksi data, 
penyajian data dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pola penyusunan 
laporan keuangan pada BAZNAS Provinsi Kalimantan Timur meliputi komponen laporan 
perimbangan (laporan posisi keuangan), laporan perubahan dana, laporan perubahan aset kelolaan, 
laporan arus kas, dan catatan atas laporan keuangan yang sesuai dengan PSAK 109. Laporan 
keuangan yang dilakukan 2 kali dalam setahun, enam bulan dan setiap akhir tahun. Laporan 
keuangan yang disajikan tidak hanya fisik, tetapi disajikan melalui aplikasi yang disebut SIMBA 
(Sistem Informasi Manajemen BAZNAS). 
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Dalam bidang ekonomi, zakat mencegah terjadinya penumpukkan kekayaan pada segelintir 
orang dan mewajibkan orang kaya untuk mendistribusikan harta kekayaannya pada orang 
miskin. Zakat merupakan sumber dana yang potensial untuk mengetaskan kemiskinan. Zakat 
dapat berfungsi sebagai modal kerja bagi orang miskin untuk dapat membuka lapangan 
pekerjaan, sehingga ia bisa berpenghasilan dan dapat memenuhi kebutuhan hidupnya. Dengan 
demikian, masalah pengangguran dan kemiskinan melalui zakat bisa berkurang. Islam 
menjadikan zakat untuk memastikan keseimbangan pendapatan di masyarakat (Rozalinda, 2016). 
Menurut Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 tentang pengelolaan zakat dijelaskan bahwa 
zakat adalah harta yang wajib dikeluarkan oleh seorang muslim atau badan usaha untuk 
diberikan kepada yang berhak menerimanya sesuai dengan syariat Islam. Perkembangan 
Lembaga Keuangan Keuangan Syariah, membawa dampak untuk perkembangan akuntansi 
syariah (Wiroso, 2011). Tujuan diterapkannya akuntansi syariah adalah untuk mencapai keadilan 
sosial-ekonomi dan sebagai bentuk menjalankan ibadah kita dalam memenuhi kewajiban kepada 
Allah, sebagai bentuk pertanggungjawaban kita terhadap tugas individu dalam melaporkan 
segala hal yang berkaitan dengan laporan keuangan. Hasil akhir teknik akuntansi syariah berupa 
informasi akuntansi yang akurat untuk menghitung zakat dan pertanggungjawaban secara 
horizontal kepada Allah Swt dengan berlandaskan moral, iman, taqwa serta vertical kepada para 
pemegang saham (Rahayu, 2019).  
Tugas utama lembaga zakat adalah menghimpun dan menyalurkan dana zakat, 
infaq/sedekah. Dalam pengelolaan dana ZIS tersebut perlu adanya pencatatan pada setiap 
transaksi keuangan, yang dimulai dari proses pencatatan transaksi hingga nantinya menghasilkan 
suatu laporan keuangan.(Indah Puji & Yuliana Febriyanti, 2019). Laporan keuangan adalah suatu 
penyajian terstruktur dari posisi keuangan dan kinerja keuangan dari suatu entitas syariah. 
Tujuan laporan keuangan untuk umum adalah memberikan informasi tentang posisi keuangan, 
kinerja dan arus kas entitas syariah yang bermanfaat bagi sebagian besar besar kalangan 
pengguna laporan dalam rangka membuat keputusan-keputusan ekonomi serta menujukkan 
pertanggungjawaban (stewardship) manajemen atas penggunaan sumber-sumber daya yang 
dipercayakan kepada mereka (ED PSAK, 2008). 
Secara teknis, hasil kinerja Organisasi Pengelola Zakat disajikan melalui akuntansi dana, 
yaitu metode pencatatan dan penampilan entitas dalam akuntansi seperti aset dan kewajiban yang 
dikelompokkan menurut kegunaannya dari masing-masing item. Oleh karena itu, Organisasi 
Pengelola Zakat memerlukan sistem akuntansi yang baik dalam mengumpulkan, mengolah dan 
menyalurkan dana zakat, infaq/sedekah. Dan salah satu hal yang paling utama dalam sistem 
akuntansi adalah perlakuan akuntansi zakat. Perlakuan akuntansi disini mencakup pengakuan, 
pencatatan, dan penyajian laporan keuangan Organisasi Pengelola zakat (Muammar Khaddafi, 
dkk, 2016). 
Dalam bermu‟amalah tentunya kita harus melakukan pencatatan atau menuliskannya setiap 
kejadian atau transaksi yang sudah tertera dengan secara benar, adil dan tanggungjawab. Dimana 
sudah tercantum di dalam Al-Qur‟an pada Surah Al-Baqarah ayat 282, yang berbunyi: 
ْنَُكمْ  ْلَْْكتُْب بَّ ًَ هُُۗ  ٌْ َ فَاْكتُبُ َسمًّ  اََجٍل مُّ
ٍّْن اِٰلَٰٓ ا اِرَا تَذَاَّْنتُْم بِذَ ٌْٰٓ َّْن ٰاَمنُ ٰٓاََُّّيا الَِّز َََّّموُ ّلٰلُ ّٰ َ ْ َّّْكتَُب َكَما  َ َكاتِب  اَ َّْْ ََ ًَ  َكاتِب   بِاْلََذ ِِْۖ  
ِْو الْ  ََّ َ  ُْ ْلُْْمَِِّل الَِّز ًَ َِ فَََّْْْكتُْبْۚ  ًْ َض ًْيا اَ ِْو اْلَحكُّ َسِف ََّ َ  ُْ َْ الَِّز ْ َكا ْـًٔاُۗ فَِا ََ َّْبَخْس ِمْنوُ َش ًَ ْلَْتَِّك ّلٰلَ َسبَّٗو  ًَ ُْع َحكُّ  ََ َّْستَِط  ًْ ْفًا اَ
َجاِلُكْمْۚ  ِّْن ِمْن ِسّ ْذَ ا َشِي ًْ اْستَْشِيذُ ًَ ِلُّْٗو بِاْلََذ ُِِْۖۗ  ًَ ٌَ فََُّْْْمَِّْل  ْ ُِّّملَّ ىُ َْ ِمَن  اَ ٌْ ْن تَْشَض اْمَشاَٰتِن ِممَّ ًَّ ِْن فََشُجل   نَا َسُجََّ ٌْ ْ لَّْم َُّك فَِا
 ًَ ا ُۗ  ٌْ َُ اُء اِرَا َما دُ َيذََۤ َ الشُّ ْ َّْ ََ ًَ  ٍُۗ ُْخٰش َْ َش اِْحٰذىُيَما ا ْ تَِضلَّ اِْحٰذىُيَما فَتُزَّكِ اِء اَ َيذََۤ ًْشا الشُّ ِ َ هُ  ٌْ ْ تَْكتُبُ ا اَ ٌْٰٓ  ََ تَْسـمُم
ًْشا اِٰلَٰٓ ًْ َكبِ اَ
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َْ تِجَ  ٌْ ْ تَُك ٰٓ اَ ََّ ا اِ ٌْٰٓ ََّ تَْشتَابُ َٰٓ اَ اَدْٰن ًَ َيادَةِ  ُم ِلَّشَّ ٌَ اَْل ًَ ْنذَ ّلٰلِ  َِ ُۗ ٰرِلُكْم اَْلَسُط  ََّ اََجَِّو  ٌ  اَ ُْكْم ُجنَا َََّ َْس  ْنَُكْم فَََّ نََيا بَ ًْ ُّْش اَسةً َحاِضَشةً تُِذ
ا  ًْٰٓ اَْشِيذُ ًَ ىَاُۗ  ٌْ اتَّمٌُا ّلٰلَ تَْكتُبُ ًَ  بُِكْم ُۗ 
ق   ٌْ ا فَِانَّٗو فُسُ ٌْ ْ تَْفَََُّ اِ ًَ ْذ  ەُۗ  ََ َشِي ًَّ سَّ َكاتِب   ََ َُّضاَۤ ًَ ٍء اِرَا تَبَاََّْتُْم   ِْ ّلٰلُ بُِكّلِ َش ًَ ُمكُُم ّلٰلُ ُۗ  َََُِّّّ ًَ  ُۗ 
ْم   َِّ َ٢٨٢ 
 
Terjemahan:“Wahai orang-orang yang beriman! Apabila kamu melakukan utang piutang untuk 
waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. Dan hendaklah seorang penulis di 
antara kamu menuliskannya dengan benar, janglah penulis menolak untuk menuliskannya 
sebagaimana Allah telah mengajarkan kepadanya, maka hendaklah dia menuliskan. Dan 
hendaklah orang yang berutang itu mendiktekan, dan hendaklah dia bertakwa kepada Allah, 
Tuhannya, dan janganlah dia mengurangi sedikit pun daripadanya. Jika yang berutang itu 
orang yang kurang akalnya atau lemah (keadaan), atau tidak mampu mendiktekan sendiri, maka 
hendaklah walinya mendiktekan dengan benar. Dan periksakanlah dengan dua orang saksi laki-
laki di antara kamu. Jika tidak ada (saksi) dua orang laki-laki, maka (boleh) seorang laki-laki 
dan dua orang perempuan di antara orang-orang yang kamu sukai dari para saksi itu menolak 
apabila dipanggil. Dan janglah kamu bosan menuliskannya, untuk batas waktunya baik (utang 
itu) kecil maupun besar. Yang demikian itu, lebih adil di sisi Allah, lebih dapat menguatkan 
kesaksian, dan lebih mendekatkan kamu kepada ketidakraguan, kecuali jika hal itu merupakan 
perdagangan tunai yang kamu jalankan di antara kamu, maka tidak ada dosa bagi kamu jika 
kamu tidak menuliskannya. Dan ambillah saksi apabila kamu berjual beli, dan janganlah 
penulis dipersulit dan begitu juga saksi. Jika kamu lakukan (yang demikian), maka sungguh, hal 
itu suatu kefasikan pada kamu. Dan bertakwalah kepada Allah,Allah memberikan pengajaran 
kepadamu, dan Allah Maha Mengetahui segala sesuatu”(Q.S.Al-Baqarah:282). 
Berdasarkan UU No. 23 Tahun 2011, Badan Amil Zakat Nasional menyelenggarakan 
fungsi perencanaan, pelaksanaan, pengendalian serta pelaporan dan pertanggungjawaban di 
dalam pengumpulan, pendistribusi dan pendayagunaan zakat. Untuk mempermudah Badan Amil 
Zakat Nasional menjalankan fungsi fungsi terakhir yaitu pelaporan dan pertanggungjawaban 
pelaksanaan pengelola zakat, maka Ikatan Akuntansi Indonesia (IAI) mengeluarkan sebuah 




Organisasi Pengelola Zakat (OPZ) 
Organisasi pengelola zakat adalah organisasi yang bergerak dibidang pengelolaan zakat, 
infaq/sedekah. Menurut Undang-Undang No. 23 Tahun 2011 pengelolaan zakat adalah kegiatan 
perencanaan, pelaksanaan, dan pengoordinasian dalam pengumpulan, pendistribusian, dan 
pendayagunaan zakat. Dalam peraturan perundang-undangan No. 23 Tahun 2011 tentang 
pengelolaan zakat terdapat dua jenis organisasi pengelolaan zakat, yaitu Badan Amil Zakat 
(BAZ) dan Lembaga Amil Zakat (LAZ). Organisasi pengelola zakat dan infak/sedekah adalah 
suatu organisasi yang bergerak dibidang penerimaan dan penyaluran dana zakat dan 
infak/sedekah (Pujianto & Asrori, 2015). Selain zakat, sumber dana yang dikelola organisasi 
pengelola zakat dan infak/sedekah adalah dana infak/sedekah. Badan Amil Zakat merupakan 
organisasi yang dibentuk oleh pemerintah yang diamanahkan untuk mengelola dana zakat, infak 
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dan sedekah.(Rachmad, 2015). Zakat seharusnya dikelola oleh lembaga pengelola zakat (amil) 
yang profesional, amanah, bertanggungjawab, memiliki pengetahuan yang memadai, dan 
memiliki waktu untuk mengelolanya. Hal ini bisa dipahami karena zakat adalah satu-satunya 
ibadah yang disyariatkan Islam yang dinyatakan secara eksplisit harus ada petugasnya (amil) 
(Hafidhuddin, 2008). 
Konsep Akuntansi Zakat dan Infaq/Sedekah 
Akuntansi Syariah 
Akuntansi keuangan di dalam Islam harus memfokuskan pada pelaporan yang jujur 
mengenai posisi keuangan entitas dan hasil-hasil operasinya, dengan cara mengungkapkan apa 
yang halal dan apa yang haram (Wiroso, 2011). Teori akuntansi syariah memposisikan „urf 
manusia di dalam batinnya untuk mencapai mahabbah yang didasari oleh hukum amaliah. 
Akhlak yang akan dihasilkan dari mahabbah yang dilandasi oleh maqashid syariah menjadikan 
akuntansi syariah memiliki prinsip filosofis humanis, emansipatoris, transendental, dan 
teleogikal. Laporan keuangan yang dihasilkan dari akhlak ini adalah laporan keuangan yang 
bersifat instrumental, socio-economic, critical, justice, all-inclusive, rational-intuitive, ethical, 
holistic welfare, dan memiliki konsep dasar penyusunan dan penyajian lapor an keuangan 
syariah termasuk alternatif trilogi laporan keuangan berprinsip syariah enterprise theory yang 
berbentuk laporan keuangan maisyah, rizqi, dan maal. Pembuatan laporan keuangan tersebut 
harus dilakukan dengan akhlak syariah yang sebelumnya telah diuraikan yang kemudian prinsip-
prinsipnya dikodifikasikan dalam sebuah standar akuntansi syariah. Standar akuntansi syariah 
kemudian menjadi prinsip dalam perilaku berakuntansi. Perilaku berakuntansi dengan demikian 
berkembang sesuai dengan pengolahan akal manusia dan ketika menetap dalam jiwa dan 
diterima oleh watak yang baik maka praktik tersebut dipandang sebagai praktik akuntansi 
syariah secara akhlak untuk kemudian disahkan menjadi hukum amaliah. Akuntansi syariah 
adalah akuntansi syar‟i yang menjaga syariah Allat SWT dan menyebarkan pengaplikasian 
syariah dalam akuntansi (Hadi, 2018). 
Akuntansi Zakat 
Akuntansi zakat merupakan suatu proses mencatat, mengklasifikasi, meringkas, mengolah 
dan menyajikan data, transaksi serta kejadian yang berhubungan dengan keuangan sesuai dengan 
syariat yang telah ditentukan digunakan sebagai pencatatan zakat dan infaq/sedekah yang 
diterima dari muzakki yang akan disalurkan kepada mustahik melalui lembaga zakat. Akutansi 
zakat berfungsi untuk melakukan pencatatan dan pelaporan atas penerimaan dan pengalokasian 
zakat (Sri Dewi & Adeh Ratna, 2017). Menurut Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan 
(PSAK) no. 109, zakat adalah harta yang wajib dikeluarkan oleh muzakki sesuai dengan 
ketentuan syariah untuk diberikan kepada yang berhak menerimanya (mustahik). Zakat adalah 
harta yang wajib dikeluarkan oleh seorang muslim atau badan usaha untuk diberikan kepada 
yang berhak menerimanya sesuai dengan syariat Islam (UU No. 23 Tahun 2011 tentang 
Pengelolaan Zakat [JDIH BPK RI], t.t.) 
Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 109 
Perlakuan Akuntansi (PSAK 109) 
Perlakuan akuntansi dalam pembahasan ini mengacu pada PSAK No. 109, ruang 
lingkupnya hanya untuk amil yang menerima dan menyalurkan zakat, infaq/sedekah. 
Agustina Ningsih, Implementasi Pernyataan Standar Akuntansi… 
BIFEJ, Vol. 1 (1) Juni 2021|38 
 
Zakat, Infaq/Sedekah Menurut PSAK 109 
Pengakuan 
Penerimaan zakat diakui pada saat kas atau asset lainnya diterima. Zakat yang diterima dari 
muzakki diakui sebagai dana penambah zakat.  
Pengukuran  
Jika terjadi penurunan nilai aset zakat non kas, jumlah kerugian yang ditanggung harus 
diperlakukan sebagai pengurang dana zakat atau pengurang dana amil tergantung dari sebab 
terjadinya kerugian tersebut. 
Penyaluran zakat 
Zakat yang disalurkan kepada mustahiq diakui sebagai pengurang dana zakat sebesar: 
Pertama, jumlah yang diserahkan, jika dalam bentuk kas. Kedua, jumlah tercatat, jika dalam 




Neraca (Laporan Posisi Keuangan) 
BAZ “XXX” 
Per 31 Desember 2XX2 
Keterangan Rp Keterangan Rp 
Aset  Kewajiban  
Aset lancar 
 








Kewajiban jangka  
pendek 













Jumlah kewajiban xxx 













Jumlah aset Xxx Jumlah kewajiban 






Agustina Ningsih, Implementasi Pernyataan Standar Akuntansi… 
 




Laporan Perubahan Dana 
BAZ “XXX” 





Penerimaan dari muzakki 
    Muzakki entitas 
    Muzakki individual 
Hasil penempatan 
Jumlah penerimaan dana zakat 
Bagian amil atas penerimaan dana zakat 
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Infaq/sedekah terikat atau muqayyadah 
Infaq/sedekah tidak terikat atau mutlaqah 
Bagian amil atas penerimaan dana infaq/sedekah 
Hasil pengelolaan 
Jumlah penerimaan dana infaq/sedekah 
 
Penyaluran 
Infaq/sedekah terikat atau muqayyadah 
Infaq/sedekah tidak terikat atau mutlaqah 
Alokasi pemanfaatan aset kelolaan 
     (misalnya beban penyusutan dan penyisihan 























Bagian amil dari dana zakat 
Bagian amil dari dana infaq/sedekah 
Penerimaan lainnya 





Beban umum dan administrasi lainnya 






















Penerimaan nonhalal lainnya 
Jumlah penerimaan dana nonhalal 
 
Penggunaan 
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Laporan Perubahan Aset Kelolaan 
BAZ “XXX” 
Per 31 Desember 2XX2 
 Saldo 
Awal 






















Laporan Arus Kas 
BAZ”XXX” 
Per 31 Desember 2XX2 
Keterangan Rp  
ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERASI 
Penerimaaan zakat entitas 
Penerimaan zakat individual 
Penerimaan hasil penempatan dana zakat 
Penerimaan infaq/sedekah terikatt atau muqayyadah 
Penerimaan infaq/sedekah tidak terikat atau mutlaqah 
Penerimaan hasil penempatan dana infaq/sedekah 
Penerimaan dana sosial keagamaan lainnya 










Saldo akhir xxx 
 
Jumlah saldo dana zakat, infaq/sedekah, dana amil, 
dan dana nonhalal 
Xxx 
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Penyaluran infaq/seekah terikat atau muqayyadah 
Penyaluran infaq/seekah tidak terikat atau mutlaqah 
Penyaluran dana sosial keagamaan lainnya 
Pencairan piutang bergulir 
Pembayaran pajak 
Pengeluaran beban pegawai 
Pengeluaran beban sosialisasi dan edukasi 
Pengeluaran beban umum dan adminitrasi 
Pengeluaran beban lain 













ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI 
Perolehan aset tetap 
Perolehan aset tetap kelolaan 
Penempatan surat berharga 
Penempatan investasi 
Penjualan aset tetap 
Penjualan aset tetap kelelolaan 
Penarikan surat berharga 
Penarikan investasi 











ARUS KAS DARI PENDANAAN 
Penerimaan utang pihak ketiga 
Penerimaan APBN/D 
Penggunaan APBN/D 
Pembayaran utang pihak ketiga 
 








Saldo kas dan setara kas awal tahun 





Catatan Laporan Keuangan 
Amil menyajikan catatan atas laporan keuangan sesuai dengan PSAK 101: Penyajian 
Laporan Keuangan Syariah dan PSAK yang relevan.  
 
METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini menggunakan penelitian lapangan (Field Research) yaitu penelitian 
yang langsung dilakukan di lapangan atau kepada informan (Wagiran, 2019). Dalam penelitian 
ini, peneliti mengambil sebuah objek penelitian pada Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) 
Provinsi Kalimantan Timur yang terletak di Jalan Harmonika No. 01, Samarinda, Kalimantan 
Timur. Data di dalam penelitian ini diperoleh dari observasi lapangan dan wawancara dengan 
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pihak terkait serta dokumentasi. Data penelitian yang digunakan dalam penelitian ini bersumber 
dari data primer dan data sekunder, data primer berupa wawancara diperoleh dari staff  BAZNAS 
dalam bidang pelaporan, sedangkan data sekunder yang digunakan berupa buku, jurnal, data 
statistik atau dokumen berbagai laporan maupun hasil survei terbitan secara periodik yang 
dipublikasikan oleh instansi pemerintah maupun organisasi tertentu. Sedangkan teknik analisis 
data yang digunakan dalam penelitian ini dengan melakukan pengumpulan data, reduksi data, 




Sesuai dengan PSAK No. 109 tentang akuntasi zakat dan infaq/sedekah, karekteristik zakat 
dan infaq/sedekah adalah zakat yang diterima oleh amil harus dikelola sesuai dengan prinsip-
prinsip syariah dan tata kelola yang baik. Dimana lembaga tersebut harus memiliki sistem 
administrasi yang tertib dan dana yang dikelola harus bersifat transparan dan akuntabel. 
Transparan dan akuntabel yang dimaksud adalah dengan membuat laporan keuangan secara 
periodik yang akan dilaporkan ke kantor pusat, kemudian dipublikasikan. Sebelum 
dipublikasikan, laporan keuangan harus diaudit atau diperiksa terlebih dahulu oleh akuntan 
publik, sehingga dana yang dikelola dapat dipertanggungjawabkan kepada pihak-pihak yang 
berkepentingan seperti stakeholders, muzakki dan masyarakat luas (Resti Amalia Ulfa, 2020). 
Pengakuan Awal 
Sesuai dengan PSAK No. 109 tentang akuntansi zakat dan infaq/sedekah, pengakuan awal 
yaitu penerimaan zakat diakui pada saat kas atau aset lainnya diterima. Berdasarkan hasil 
implementasi perlakuan akuntansi zakat yang diterapkan di Badan Amil Zakat Nasional Kaltim 
sudah sesuai. Hal ini bisa dilihat, berdasarkan dalam hal penerimaan zakat akan diakui sebagai 
aset yaitu apabila pada saat kas masuk diterima, dikarenakan di Badan Amil Zakat Nasional 
Kaltim menerapkan metode cash basic, maka proses pencatatan transaksi akan dicatat pada saat 
menerima kas, sedangkan biaya diakui pada saat mengeluarkan kas (Iklimah Dalhudah, 2020). 
Pengukuran Setelah Pengakuan Awal 
Sesuai dengan PSAK No. 109 tentang akuntansi zakat, apabila terjadi penurunan nilai aset 
zakat nonkas, jumlah kerugian yang ditanggung harus diberlakukan sebagai pengurang dana 
zakat atau pengurang dana amil tergantung dari sebab terjadinya kerugian tersebut. Berdasarkan 
hasil implementasi perlakuan akuntansi zakat yang diterapkan di Badan Amil Zakat Nasional 
Kaltim, bahwa aspek pengukuran setelah pengakuan awal sudah sesuai. Hal ini berdasarkan 
apabila terjadi penurunan nilai aset zakat atau kerugian disebabkan oleh amil, maka amil harus 
menanggung risiko atas perbuatannya yaitu dengan cara mengurangi dana amil (Widi Santoso, 
2020). 
Penyaluran Zakat 
Sesuai dengan PSAK No. 109 tentang akuntansi zakat, zakat yang disalurkan kepada 
mustahiq sebesar jumlah yang diserahkan jika dalam bentuk kas, jumlah tercatat jika dalam 
bentuk aset nonkas. Jadi, penyaluran dana zakat akan diakui oleh amil pada saat dana tersebut 
sudah diterima oleh mustahiq. Aoabila dana masih dikelola oleh amil/lembaga maka dianggap 
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bukan penyaluran zakat. Berdasarkan hasil implementasi perlakuan akuntansi zakat yang 
diterapkan di Badan Amil Zakat Nasional Kaltim, bahwa aspek penyaluran zakat sudah sesuai. 
Hal ini berdasarkan penyaluran dana zakat yang disalurkan kepada mustahiq itu kemudian 
dicatat sebagai pengurang dana zakat apabila dana tersebut sudah diterima oleh mustahiq. 
Apabila dana masih dikelola oleh Badan Amil Zakat Nasional Kaltim, maka hal tersebut belum 
dicatat sebagai pengurang dana zakat. (Muhammad Syifa & Munawarah, 2020). 
Penyajian Zakat 
Sesuai dengan PSAK No. 109 tentang akuntansi zakat, amil menyajikan dana zakat, dan 
dana infaq/sedekah secara terpisah dalam neraca (laporan posisi keuangan). Berdasarkan hasil 
implementasi perlakuan akuntansi zakat yang diterapkan di Badan Amil Zakat Nasional Kaltim, 
bahwa dalam aspek penyajian zakat sudah sesuai. Berdasarkan dalam laporan keuangan dana 
zakat, dana infaq/sedekah, dana amil, dan dana nonhalal disajikan secara terpisah.Agar pihak 
yang berkepentingan atau pihak yang memerlukan laporan keuangan tersebut dapat dengan 
mudah memahami isi dari laporan keuangan tersebut.  
Hal ini sesuai dengan hasil penelitian (Wijayanti dkk., 2020) yang menyatakan bahwa 
pengguna SIMBA di BAZNAS Kabupaten Jember mencerminkan faktor-faktor yang dibentuk 
oleh Davis dengan menduga terdapat dua faktor eksternal lainnya, yaitu pengetahuan dan 
keterampilan. SIMBA dari aspek pengakuan, penyajian, dan pengakuan telah sesuai dengan 
PSAK 109, kecuali dari pengungkapan tidak dapat menambah paragraf baru. 
Pengungkapan Zakat 
Sesuai dengan PSAK No. 109 tentang akuntansi zakat, maka amil harus mengungkapkan 
hal-hal tersebut terkait dengan transaksi zakat, tetapi tidak terbatas pada kebijakan penyaluran 
zakat, seperti penentuan skala prioritas, penyaluran dan penerimaan. Berdasarkan hasil 
implementasi perlakuan akuntansi zakat yang diterapkan di Badan Amil Zakat Nasional Kaltim, 
bahwa aspek pengungkapan zakat sudah sesuai. Hal ini berdasarkan laporan keuangan yang ada 
pada Badan Amil Zakat Nasional Kaltim, dana zakat, dana infaq/sedekah, dana amil, dana 
nonhlala serta kebijakan pembagian dana non amil atas penerimaan zakat, metode penentuan 
nilai wajar yang digunakan untuk penerimaan zakat nonkas dan rincian jumlah penyaluran dana 




Pola penyusunan laporan keuangan yang ada pada BAZNAS Kaltim sudah sesuai dengan 
komponen yang tercantum pada PSAK 109 yang meliputi komponen laporan neraca (laporan 
posisi keuangan), laporan perubahan dana, laporan perubahan aset kelolaan, laporan arus kas, 
dan catatan laporan keuangan. Pada semua komponen laporan keuangan yang tercantum di 
dalam PSAK 109, terdapat pada kesesuaian nama-nama akun transaksi syariah yang diterapkan 
pada laporan keuangan BAZNAS Kaltim, sehingga penyusunan laporan keuangan yang 
dilakukan sangatlah tertata dan sesuai standar yang berlaku. Laporan keuangan yang dilakukan, 
2 kali dalam setahun pada enam (6) bulan dan akhir tahun dan laporan yang disajikan tidak 
hanya berupa fisik laporan, tetapi juga menggunakan aplikasi SIMBA (Sistem Informasi 
Manajemen BAZNAS). Adapun penerapan PSAK 109 pada laporan keuangan BAZNAS 
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Provinsi Kaltim, juga telah mengacu dan dibantu oleh aplikasi daring bernama SIMBA (Sistem 
Manajemen Informasi BAZNAS), dimana pada aplikasi SIMBA semuanya telah diatur atau 




Laporan yang disajikan oleh Pihak BAZNAS Kaltim bisa dipertanggungjawabkan lebih 
baik lagi dan lebih bisa menjelaskan poin per poin pada penelitian selanjutnya. Dengan 
diberlakukannya PSAK No. 109 dengan lebih baik lagi, maka untuk waktu yang akan datang, 
dapat memudahkan amil dalam mengambil kepuusan pengelolaan dana zakat dan infaq/sedekah 
guna meminimalisir kesalahpahaman yang terjadi. Penelitian selanjutnya diharapkan mampu 
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